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Peer problem merupakan masalah penting yang dapat mempengaruhi 
perkembangan remaja dimasa mendatang. Peer problem dapat menjadi sumber 
stres dan tekanan pada siswa SMP, ketika mengalami stres dan tekanan seseorang 
akan berusaha untuk mengurangi sumber tekanan yang dialami. Survei awal yang 
dilakukan terhadap 141 siswa SMP menunjukkan bahwa sebesar 21% pernah 
mengalami perselisihan dengan teman sebaya dan sebanyak 81% pernah 
mengalami konflik dengan teman di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dinamika cara mengatasi masalah pada siswa SMP yang terindikasi 
peer problem. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan strategi naratif deskriptif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka dan wawancara semi 
terstruktur terhadap 5 informan yang terdiri dari 2 informan laki-laki dan 3 
informan perempuan yang teridikasi peer problem dengan level tinggi atau high 
need (HN) yang diketahui melalui Skala Strenghts and Difficulties Questionaire 
(SDQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang sering dialami oleh 
siswa SMP yang terindikasi peer problem adalah diganggu oleh teman, tidak 
disukai teman, dan kesulitan mencari teman. Pihak yang terlibat dalam munculnya 
masalah peer problem pada siswa SMP adalah teman dan teman bermain. Pihak 
yang berkontribusi membantu menyelesaikan masalah peer problem pada siswa 
SMP adalah teman, orangtua, guru, saudara. Strategi cara mengatasi masalah 
sebesar 54,9% menggunakan problem focused coping yang adaptif dengan 
melakukan primary appraisal positif, kemudian melakukan scondary appraisal 
berupa keyakinan mampu untuk menyelesaikan masalah. 12,9% menggunakan 
Problem focused coping yang maladaptif dengan melakukan primary appraisal 
negatif, kemudian melakukan scondary appraisal berupa keyakinan tidak mampu 
untuk menyelesaikan masalah. 29,0% menggunakan emotion focused coping yang 
maladaptif dengan melakukan primary appraisal negatif, kemudian melakukan 
scondary appraisal berupa keyakinan tidak mampu untuk menyelesaikan 
masalah. 3,2% menggunakan emotion focused coping adaptif dengan melakukan 
primary appraisal positif, kemudian melakukan scondary appraisal berupa 
keyakinan mampu untuk menyelesaikan masalah. 




Peer problem is the big problem which has big impact to the developmental of 
adoloscents for the next time. Peer problem can be a stressor and pressure, when 
experiencing stress and pressure people will try to reduce the source of pressure. 
A survey from 141 showed from 141 student of junior high school about 21% had 
differences with their peer group and 81% said that they got conflicts with their 
peer in their school. The purpose of this study was to know the dynamic of coping 
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who had peer problem indication. The researcher used qualitative narrative 
descriptive approach. The method of this study was semi structure interview with 
5 informans where is 2 male and 3 female who indicates peer problem with high 
level or high need (HN) which knowing from Strenghts and Difficulties 
Questionaire scale (SDQ). The results of this study showed the problem of junior 
high school student who had peer problem indication were disturbed by the other 
friends, unlike by other friends, and difficult to find a friends. The part who 
included junior high school student to appear peer problem was school friend and 
playmate. The part who helped junior high school student to solve the problem 
was friend, parents, brother and teacher. The startegi coping are 54,9% used 
adaptive problem focused coping, where is have positive primary appraisal, then 
scondary appraisal able to solve the problem. 12,9% used maladaptive problem 
focused coping, where is have negative primary appraisal, then scondary 
appraisal unable to solve the problem. 29,0% used maladaptive emotion focused 
coping, where is have negative primary appraisal, then scondary appraisal unable 
to solve the problem. 3,2% used adaptive emotion focused coping, where is have 
positive primary appraisal, then scondary appraisal able to solve the problem.  
Keyword : junior high school, peer problem, coping  
1. PENDAHULUHAN  
Kesehatan mental memiliki arti penting dalam kehidupan seseorang, dengan 
mental yang sehat maka seseorang dapat melakukan aktifitas sebagai mahluk 
hidup. Kondisi mental yang sehat akan membantu perkembangan seseorang 
kearah yang lebih baik dimasa mendatang (Adityawarman, 2010). Kesehatan 
mental adalah keadaan dimana seseorang mampu menyadari kemampuannya 
sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang normal, dapat bekerja secara 
produktif dan mampu memberi kontribusi terhadap lingkunganya (WHO, 2016). 
Sedangkan masalah kesehatan mental diartikan sebagai ketidakmampuan 
seseorang menyesuaikan diri terhadap tuntutan dan kondisi lingkungan yang 
mengakibatkan ketidakmampuan tertentu (Kartono, 2000). 
Masalah kesehatan mental yang dialami remaja cukup tinggi. Berdasarkan 
data survei yang dilakukan Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa 11,6% 
penduduk Indonesia dengan usia diatas 15 tahun mengalami gangguan kesehatan 
mental dan emosional, sekitar 19 juta anak mengalami kesehatan mental dan 
sosial (Riskesdas, 2007). Selain itu, data survei yang dilakukan oleh World  
Health Organization WHO (2011) menunjukkan bahwa 20% remaja mengalami 
masalah kesehatan mental kususnya kecemasan dan depresi.  
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Masalah kesehatan mental yang banyak dialami remaja adalah masalah 
pertemanan. Menurut (Rohman & Mugiarso, 2016) masalah pertemanan adalah 
ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi pertemanan yang baik dengan 
teman sebayanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hightower yang 
dikutip dalam buku Desmita (2013) menemukan bahwa hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya selama masa remaja, berhubungan dengan kesehatan mental 
yang positif pada masa dewasa. Kegagalan remaja dalam bersosialisasi dengan 
teman sebayanya akan menyebabkan remaja menjadi pemalu, menyendiri, kurang 
percaya diri atau justru berperilaku sombong, keras kepala, serta salah tingkah 
bila berada dalam situasi sosial (Poerwanti & Widodo,2002). 
Penelitian Praptiani (2013) yang mengacu pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Latipun pada tahun 2006 di Malang menunjukkan prevalensi 
remaja yang mengalami konflik dengan teman sebaya sebanyak 21%, dan 
sebanyak 81% dari 141 remaja menyatakan bahwa pernah mengalami perselisihan 
dan konflik dengan teman sebayanya di sekolah. 
Masalah pertemanan yang berujung pada kekerasan fisik ditemukan pada 
siswa SMP di Surakarta.  Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh 
peneliti pada hari Sabtu, 20 Agustus 2016 di kelas 8C SMP X Surakarta. Kejadian 
berawal ketika siswa (X) sedang menulis, kemudian diejek oleh siswa (Y) dengan 
kata-kata “ agresif”. Awalnya (X) hanya diam dan tidak memperdulikan ejekan 
(Y), setelah (Y) mengejek dengan kata “agresif” sampai berulang kali, kemudian 
(X) membalas menendang (Y) hingga terjatuh dan terbentur dinding kelas. 
Survei mengenai kesehatan mental siswa yang dilakukan oleh Center of 
Indigenous Islamic Psychology pada tahun 2016 menunjukkan bahwa masalah 
pertemanan menjadi sumber tekanan pada remaja. Pertanyaan diberikan kepada 
82 siswa kelas VII, VIII, dan X. Salah satu pertanyaan dalam survei tersebut 
adalah aku marah dan tertekan ketika. Hasil menunjukan sebanyak 53% siswa 
merasa tertekan karena faktor pertemanan seperti diejek, diremehkan, diganggu 
dan difitnah, 14% siswa menjawab karena faktor akademik seperti nilai jelek, 
dimarahi guru, dan banyak PR, 22% siswa menjawab karena faktor keluarga 
seperti dimarahi oleh orangtua dan saudara, 8% menjawab karena ada masalah 
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namun tidak dijelaskan secara spesifik masalahnya apa, dan sisanya sebanyak 3% 
siswa menjawab tidak sesuai petanyaan seperti menjawab aku dan merasa 
bahagia.  
Berdasarkan data survei diatas menunjukan bahwa masalah pertemanan (peer 
problem) dapat memunculkan kekerasan fisik dan dapat menjadi sumber stres atau 
tekanan bagi remaja. Ketika menghadapi tekanan maka seseorang berusaha untuk 
mengatasi masalahnya secara kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan 
internal maupun eksternal yang dinilai melebihi sumber daya yang dimiliki atau 
yang disebut dengan strategi coping (Folkman, Lazarus, Gruen, & DeLongis, 
1986). Menurut Prasetyo (2016) yang mengacu pada teori Folkman dan Lazarus 
menjelaskan bahwa strategi coping terdiri dari problem focus coping yaitu dengan 
menghadapi langsung sumber penyebab timbulnya persoalan dan emotion focus 
coping yaitu usaha untuk mengatasi tekanan-tekanan emosi atau stres yang 
ditimbulkan oleh persoalan yang dihadapi. 
Berdasarkan uraian fenomena dan latar belakang masalah yang dikemukakan 
diatas maka peneliti mengajukan pertanyaan penelitian bagaimana dinamika cara 
mengatasi masalah pada siswa SMP yang terindikasi peer problem? Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika cara mengatasi 
masalah pada siswa SMP yang terindikasi peer problem. 
2. METODE 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan proposive 
sampling. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah siswa atau siswi SMP X 
dan terindikasi peer problem dalam level tinggi atau High Need (HN) yang 
diketahui melalui skala Strenghts and Difficulties Questionnaire (SDQ) yang 
merupakan instrumen screening perilaku singkat untuk anak remaja usia 3-17 
tahun yang memberikan gambaran singkat dari perilaku yang berfokus pada 
kekuatan dan juga kesulitan,  termasuk dalam kategori remaja awal dengan 
rentang usia 12-15 tahun, bersedia menjadi informan dengan menandatangani 






Data informan penelitian 
No Informan Jenis kelamin Usia Kelas 
1 SAA Perempuan 13 tahun, 4 bulan 7D 
2 ADPM Laki-laki 14 tahun, 8 bulan 8C 
3 FTS Perempuan 13 tahun, 11 bulan 8C 
4 NNS Perempuan 14 tahun, 7 bulan 8C 
5 NTH Laki-laki 14 ahun, 7 bulan 8D 
 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari enam 
langkah yang terdiri dari mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis, 
membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, 
menerapkan proses coding, mensajikan kembali deskripsi dan tema dalam bentuk 
narasi atau laporan kualitatif, mengintepretasi atau memaknai data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Deskripsi hasil penelitian terlihat pada tabel dibawah ini yang memberikan 
gambaran mengenai masalah yang dihadapi, pihak-pihak yang terlibat 
memunculkan peer problem, pihak-pihak yang berkontribusi menyelesaikan peer 
problem, cara mengatasi peer problem, dan Dinamika cara mengatasi masalah 
pada siswa SMP yang terindikasi peer problem. 
Masalah yang sering dialami oleh siswa SMP yang terindikasi peer 
problem dapat dilihat melalaui tabel 2 dibawah ini:  
Tabel 2 
Permasalahan yang dialami 
Masalah yang dihadapi Informan  Jumlah  




Dijauhi V      2 
Disindir 
sambil 






Dipalak V   V   4 
Dijegal   V    
Digenjoti   V    
Dilabrak    V   
Dijawili     V   






kepada teman  
  V   V  2 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa sebanyak 5 informan yaitu SAA, 
ADPM, FTS, NNS, NTH memiliki masalah diganggu seperti dijegal dan 
digenjoti. 2 informan yaitu NTH dan FTS juga memiliki masalah tidak mudah 
mencari teman seperti tidak suka kepada teman. Dan sebanyak 2 informan yaitu, 
SAA dan FTS juga memiliki masalah tidak disukai teman seperti disindir sambil 
dipleroki, serta dijahui oleh teman.  
Pihak-pihak yang menyebabkan munculnya masalah peer problem pada 
siswa SMP dapat dilihat melalui tabel 3 dibawah ini: 
Tabel 3 





Pihak-pihak yang menyebabkan munculnya masalah 
Teman sekolah Teman bermain 
1 SAA V  
2 ADPM V   
3 FTS V V 
4 NNS  V  
5 NTH V V 
Jumlah 5 2 
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Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa sebanyak 5 informan yaitu SAA, 
ADPM, FTS, NNS, NTH memiliki masalah dengan teman sekolah seperti kakak 
kelas, teman satu kelas, dan teman lain kelas. Sedangkan 2 informan  yaitu FTS 
dan NTH memilki masalah dengan teman bermain seperti teman di rumah dan 
teman bermain sepakbola.  
Pihak-pihak yang berkontribusi dalam menyelesaikan masalah  peer 
problem pada siswa SMP dapat dilihat melalui tabel 4 dibawah ini: 
Tabel 4 
Pihak-pihak yang berkontribusi menyelesaikan masalah  
No Informan Pihak-pihak yang terlibat menyelesaikan masalah 
Teman Orangtua Saudara Guru 
1 SAA V V   
2 ADPM V  V  
3 FTS V V   
4 NNS    V 
5 NTH V    
Jumlah 4 2 1 1 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebanyak 4 informan yaitu 
SAA, ADPM, FTS, NTH dalam menyelesaikan masalah dibantu oleh teman. 2 
orang informan yaitu SAA dan FTS dibantu oleh orangtua seperti ibu. 1 informan 
yaitu ADPM dibantu oleh saudara seperti kakak kandung. Dan 1 informan yaitu 
NNS dibantu oleh guru.  
Cara mengatasi masalah pada siswa SMP yang terindikasi peer problem 
dapat dilihat melalui tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5 
Cara mengatasi masalah 
Cara mengatasi  Informan  Jumlah  
























  V   
Meminta maaf   V    
Putus asa  Diam   V V V   
4 Menangis     V  
Membiarkan      V 
Menghindar  Menjauh  V  V  2 
Mengabaikan  Pura-pura tidak 
mengenal  











  V   
Agresi  Agresi fisik      V  
2 Agresi verbal   V  V 
Religusitas  Iklas     V  1 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui cara yang digunakan informan untuk 
menyelesaikan masalah. Dapat diketahui bahwa semua informan yaitu SAA, 
ADPM, FTS, NNS dan NTH mengatasi masalah yang dihadapi dengan usaha 
untuk menyelesaikan, 5 informan bercerita kepada orang lain, 2 informan 
membicarakan untuk mengetahui penyebab masalah, 1 informan membicarakan 
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untuk menyelesaikan masalah dan 1 informan meminta maaf. Sebanyak 4 
informan yaitu ADPM, FTS, NNS, NTH mengatasi masalah dengan cara putus 
asa seperti menangis, diam, dan membiarkan. Sebanyak 2 informan yaitu ADPM 
dan NNS mengatasi masalah dengan cara menghindar seperti menjauh supaya 
tidak bertemu. Sebanyak 3 informan yaitu SAA, FTS dan NNS menyelesaikan 
masalah dengan penyelamatan diri seperti menolak ketika dimintai uang, dan 
membantah tuduhan. 2 orang informan yaitu FTS, dan NTH menyelesaikan 
masalah dengan agresi seperti membalas mengejek dan memukul. 1 informan 
yaitu FTS menyelesaikan masalahnya dengan cara mengabaikan seperti pura-pura 
tidak melihat. Sedangkan 1 informan yaitu NNS menyelesaikan masalah dengan 
religiusitas seperti iklas ketika dipalak 
Dinamika cara mengatasi masalah pada siswa SMP yang terindikasi peer 
problem dapat dilihat melalui tabel 6 dibawah ini: 
Tabel 6 





Problem focused coping  Emotion focused coping  
Adaptif  Maladaptif  Adaptif  Maladaptif  
1 SAA 5    
2 ADPM 4   2 
3 FTS 5 1  3 
4 NNS 2 3 1 3 
5 NTH  1   1 
Jumlah  17 4 1 9 
Prosentase  54,9% 12,9 % 3,2% 29,0% 
  
 Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari kelima informan dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, sebesar 54,9% cara yang digunakan adalah 
problem focused coping yang adaptif seperti prilaku aktif, Seeking social support 
for instrumental reasons, dan confrontive coping. Informan melakukan primary 
appraisal positif, kemudian melakukan scondary appraisal berupa keyakinan 
mampu untuk menyelesaikan masalah. Sebesar 12,9% cara yang digunakan 
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adalah Problem focused coping yang maladaptif seperti confrontive-coping. 
Informan melakukan primary appraisal negatif, kemudian melakukan scondary 
appraisal berupa keyakinan tidak mampu untuk menyelesaikan masalah. Sebesar 
29,0% cara yang digunakan adalah emotion focused coping yang maladaptif 
seperti penerimaan, escape avoidance, berfokus pada pengekspresian wajah. 
Informan melakukan primary appraisal negatif, kemudian melakukan secondary 
appraisal berupa keyakinan tidak mampu untuk menyelesaikan masalah. Sebesar 
3,2% menggunakan emotion focused coping yang adaptif seperti religiusitas. 
Informan melakukan primary appraisal positif terhadap permasalahan yang 
dihadapi, kemudian melakukan scondary appraisal bahwa informan mampu 
menyelesaikan masalah. Informan melakukan primary appraisal positif, 
kemudian melakukan scondary appraisal berupa keyakinan mampu untuk 
menyelesaikan masalah. 
3.2 Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa semua 
informan yaitu SAA, ADPM, FTS, NNS, dan NTH mengalami masalah diganggu 
oleh teman seperti dipalak, dijegal, digenjoti, diejek, dilabrak, dan dijawili. 
Sebanyak 2 informan yaitu SAA dan FTS memiliki masalah tidak disukai oleh 
teman seperti disindir sambil dipleroki, serta dijauhi oleh informan. Sebanyak 2 
informan yaitu FTS dan NTH memiliki masalah tidak mudah mencari teman 
seperti tidak suka kepada temannya.  
Remaja adalah mereka yang belum menikah dan berusia antara 13-16 
tahun, atau mereka yang bersekolah di sekolah menengah pertama (SMP) dan 
sekolah menengah atas (SMA) (Adjie, IDAI, 2013). Masa remaja merupakan 
masa dimana seorang individu mengalami peralihan dari satu tahap ke tahap 
berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan 
juga penuh dengan masalah-masalah (Fudyartanta, 2012).  
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahawa 
pihak-pihak yang menyebabkan munculnya masalah dari semua informan yaitu 
SAA, ADPM, FTS, NNS, dan NTH adalah teman sekolah seperti teman satu kelas 
dan lain kelas, kakak kelas. Sedangkan 2 orang informan yaitu FTS dan NTH 
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memiliki masalah dengan teman bermain seperti teman bermain di rumah dan 
teman bermain di sekolah sepak bola.  
Teman sebaya adalah kelompok orang-orang yang seumur dan mempunyai 
kelompok sosial yang sama, seperti teman sekolah atau teman sekerja dan 
pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku baik positif maupun 
negatif (Darmayanti, Lestari & Ramadani, 2011). Pengaruh teman sebaya paling 
kuat di saat masa remaja awal dan memuncak ketika usia 12-13 tahun (Papalia, 
Olds & Feldman, 2009). Ketika menjalin hubungan persahabatan, remaja memilih 
teman yang memiliki kualitas psikologis yang relatif sama dengan dirinya baik 
menyangkut minat, sikap, nila, dan kepribadian (Yusuf, 2011).  
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahwa 
sebanyak empat orang informan yaitu SAA, ADPM, FTS, dan NTH dalam 
menyelesaikan masalah dibantu oleh teman. Disisi lain sebanyak 2 informan yaitu 
SAA dan FTS dalam menyelesaikan masalah dibantu oleh orangtua yaitu ibu. 1 
orang informan yaitu ADPM dalam menyelesaikan masalah dibantu oleh saudara 
yaitu kakak kandung. 1 orang informan yaitu NNS saat memiliki masalah dibantu 
oleh guru yaitu guru BK.  
Masa remaja merupakan masa dimana berkambangnya sikap “conformity”, 
yaitu kecenderungan untuk menyerah dan mengikuti opini, pendapat, nilai, 
kebiasaan, kegemaran, atau keinginan teman sebaya Poerwanti & Widodo (2002). 
Hal ini senada dengan pendapat (Papalia, Old & Feldman, 2009) yang 
menyatakan bahwa remaja lebih mengandalkan teman untuk mendapatkan 
kedekatan, dukungan, dan berbagi rahasia. Selain itu, bersama dengan teman 
sebaya remaja belajar tentang apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama 
baiknya, atau bahkan lebih buruk dari apa yang dilakukan remaja lain (Santrock, 
2003). Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Yusuf (2011) yang menyatakan 
bahwa dengan adanya teman sebaya remaja akan belajar bagaimana untuk saling 
bertukar perasaan dan masalah.  
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data menunjukkan bahawa cara 
yang digunakan oleh kelima informan adalah dengan menceritakan kepada orang 
lain yaitu kepada teman, orangtua, saudara dan guru yang merupakan bentuk dari 
12 
 
Seeking social support for instrumental reason. Perilaku kelima informan yang 
menggunakan seeking social support for instrumental reasons sesuai dengan 
pendapat Dubos (dalam Nasir & Muhith, 2011) yang menyatakan bahwa dalam 
adaptasi perkembangan remaja, dimana remaja memiliki sistem pendukung sosial 
yang kuat menunjukkan suatu peningkatan kemampuan untuk menyesuaikan diri 
terhadap stressor. Kemudian diperkuat oleh pendapat Mu’tadin (2002) yang 
menyatakan bahwa dukungan sosial berupa pemenuhan kebutuhan informasi dan 
emosional yang diberikan oleh orangtua, anggota keluarga, teman, saudara dan, 
lingkungan masyarakat yang ada disekitar dapat mempengaruhi pemilihan bentuk 
strategi coping. 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data yang dilakukan terhadap 
kelima informan yaitu SAA, ADPM, FTS, NNS dan NTH diketahui bahawa 
54,9% cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah adalah dengan problem 
focused coping yang adaptif seperti prilaku aktif, Seeking social support for 
instrumental reasons, dan confrontive coping. Informan yang menggunakan 
problem focused coping yang adaptif dengan melakukan penilaian awal (primary 
Appraisal) yang positif terhadap masalah yang dihadapi, kemudian informan 
melakukan penilaian sekunder (secondary apprasial) bahwa dirinya mampu untuk 
menyelesaikan masalah. Sebesar 12,9% cara yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah adalah dengan menggunakan Problem focused coping 
yang maladaptif seperti confrontive-coping. Informan yang menggunakan 
problem focused coping melakukan penilaian awal (primary Appraisal) yang 
negatif terhadap masalah yang dihadapi, kemudian informan melakukan penilaian 
sekunder (secondary apprasial) bahwa dirinya tidak mampu untuk menyelesaikan 
masalah. Sebesar 3,2% cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah adalah 
dengan emotion focused coping yang adaptif. Sebesar 29,0% cara yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah adalah dengan emotion focused coping yang 
maladaptif seperti penerimaan, escape avoidance, berfokus pada pengekspresian 
wajah untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Menurut Maslova (2016) Problem focused coping cenderung dilakukan 
ketika seseorang yakin terhadap dirinya untuk dapat merubah situasi yang 
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menekan. Seseorang berusaha untuk merubah, melawan dan mampu 
mengendalikan situasi yang menekan. Menurut penelitian Triyanto (2010) yang 
mengacu pada teori Stuart dan Sudeen, dikatakan adaptif karena mendukung 
fungsi integrasi, pertumbuhan, belajar dan mencapai tujuan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil oleh peneliti. Masalah yang sering dialami oleh siswa SMP yang 
terindikasi peer problem adalah diganggu oleh teman, tidak disukai teman, dan 
kesulitan mencari teman. Pihak yang terlibat dalam munculnya masalah peer 
problem pada siswa SMP adalah teman sekolah dan teman bermain. Kemudian 
pihak yang berkontribusi membantu menyelesaikan masalah peer problem pada 
siswa SMP adalah teman, orangtua, guru, saudara.  
Strategi cara mengatasi masalah sebesar 54,9% menggunakan problem 
focused coping yang adaptif dengan melakukan primary appraisal positif, 
kemudian melakukan scondary appraisal berupa keyakinan mampu untuk 
menyelesaikan masalah. 12,9% menggunakan Problem focused coping yang 
maladaptif dengan melakukan primary appraisal negatif, kemudian melakukan 
scondary appraisal berupa keyakinan tidak mampu untuk menyelesaikan 
masalah. 29,0% menggunakan emotion focused coping yang maladaptif dengan 
melakukan primary appraisal negatif, kemudian melakukan scondary appraisal 
berupa keyakinan tidak mampu untuk menyelesaikan masalah. 3,2% 
menggunakan emotion focused coping adaptif dengan melakukan primary 
appraisal positif, kemudian melakukan scondary appraisal berupa keyakinan 
mampu untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh beberapa pihak. Pertama 
pihak sekolah, perlu mengembangkan dan menerapkan konseling teman sebaya 
(peer counseling), diharapkan mampu membekali siswa dengan ketrampilan-
ketrampilan untuk membantu sesamanya, sehingga siswa dapat menyelesaiakan 
peer problem yang dihadapi dengan tepat. Kedua pihak orangtua, perlu 
memahami dan menyadari betapa penting keberadaanya sebagai orangtua, terlebih 
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bagi remaja yang masih membutuhkan figur orangtua dalam menyelesaikan setiap 
masalah yang dihadapi. Sehingga diharapkan orangtua lebih mendekatkan diri 
kepada anaknya. Ketiga pihak siswa, perlu menyadari betapa pentingnya 
keberadaan teman sebaya bagi kehidupannya dengan cara bersikap saling 
menghargai satu sama lain serta megembangkan sikap empati antara sesama. 
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